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Abstract  

 

Bioactivators are materials used to accelerate the decomposition process of 

organic matter, so that the composting process will be accelerated. The purpose of this 

study was to improve the quality of the golden snail bioactivator by adding various 

ingredients to the types of microorganisms. This study used a factorial complete 

randomized design. The first treatment was the mas snail bioactivator with the addition of 

various ingredients (b) consisting of 3 levels, namely 50 kg of maja fruit (b1), 50 kg of 

bamboo shoots (b2) and 50 kg of stale rice (b3). The second treatment is the fermentation 

technique which consists of 2 levels, namely anaerobic fermentation (f1), aerobic 

fermentation (f2). The third treatment was fermentation time which consisted of 3 levels, 

namely fermentation of 1 week (w1), 2 weeks (w2) and fermentation of 3 weeks (w3), all 

treatments were repeated 2 times so that there were 36 experimental units. Observation 

by identifying the types of microorganisms present in the bioactivator in each treatment. 

The results showed that each treatment showed a different content of microorganisms 

according to the origin of the material, fermentation technique and fermentation time. 

The highest bacterial content is at the 3rd week of all materials with different 

fermentation techniques. 
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Abstrak 

 

Bioaktivator merupakan bahan yang digunakan untuk mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik, sehingga proses pengomposan akan dipercepat.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas bioaktivator keong mas dengan 

penambahan berbagai bahan terhadap jenis mikroorganisme.  Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkaf faktorial.  Perlakuan  pertama yaitu bioaktivator keong mas 

dengan penambahan berbagai bahan  (b) yang terdiri dari 3 taraf yaitu buah maja 

sebanyak 50 kg (b1),  rebung bambu sebanyak 50 kg  (b2 ) dan nasi basi sebanyak 50 kg 

(b3).  Perlakuan kedua yaitu teknik fermentasi yang terdiri dari 2 taraf yaitu  fermentasi 

anaerob (f1),  fermentasi aerob (f2). Perlakuan yang ketiga adalah lama fermentasi yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu fermentasi 1 minggu (w1), 2 minggu (w2) dan fermentasi 3 

minggu (w3) , semua perlakuan yang diulang sebanyak 2 ulangan sehingga ada 36 satuan 

percobaan.  Pengamatan dengan cara mengidentifikasi jenis mikroorganisme yang 

terdapat pada bioaktivator pada setiap perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan menunjukkan kandungan mikrooorganisme yang berbeda sesuai dengan 

asal bahan, teknik fermentasi dan waktu fermentasi.  Kandungan bakteri yang terbanyak 

adalah pada waktu minggu ke-3 pada semua bahan dengan teknik fermentasi yang 

berbeda. 

               Kata Kunci: buah maja, fermentasi, keong mas, , nasi basi, dan  rebung bambu. 
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PENDAHULUAN  

 

Petani sekarang kebanyakan menggunakan pupuk kimia dari pada pupuk 

organik. Hal ini disebabkan kandungan hara pupuk kimia lebih tinggi, mudah 

didapatkan dan apabila dibutuhkan dan pengaruhnya terhadap tanaman yang diberi 

pupuk lebih cepat terlihat dibandingkan dengan pupuk organik yang pengaruhnya 

tidak dapat cepat terlihat (Palupi, 2015). 

Selain itu, penggunaan pupuk kimia pada lahan tersebut yang dilakukan secara 

terus menerus dapat menyebabkan semakin berkurangnya kandungan bahan organik di 

dalam tanah, kesuburan tanah pun menurun, akibatnya hasil penen juga menurun. 

Dengan kondisi yang seperti itu mendorong petani untuk meningkatkan dosis pupuk 

kimia agar hasil tanamannya meningkat. Akibatnya, selain tidak ekonomis, 

pemupukan dengan dosis tinggi ternyata dapat menyebabkan terjadinya pencemaran 

lingkungan, baik pencemaran tanah maupun air. Jadi pemupukan dengan pupuk kimia 

secara terusmenerus dengan dosis tinggi bukanlah cara yang baik untuk menjaga 

kesuburan tanah apalagi untuk mengembalikan tanah pada kondisi semula (Palupi, 

2015). 

Bioaktivator merupakan bahan yang digunakan untuk mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik, sehingga proses pengomposan akan dipercepat.  Bahan-

bahan yang dapat digunakan sebagai bioaktivator antara lain rumen sapi, bonggol 

pisang, limbah buah, rebung bambu, keong mas, buah maja dan nasi basi (Rusmini 

dan Hidayat, 2019). 

Bioaktivator mengandung berbagai jenis mikroorganisme seperti bioaktivator 

keong mas mengandung bakteri Pseudomonas flourescens, bioaktivator limbah buah 

mengandung bakteri  Bacillus sp dan bioaktivator bonggol pisang mengandung bakteri 

Enterobacter sp ( Rusmini, dkk, 2019, Manullang, dkk, 2015) 

Banyak yang menduga bahwa mikroorganisme membawa dampak yang 

merugikan bagi kehidupan hewan, tumbuhan, dan manusia, misalnya pada bidang 

mikrobiologi kedokteran dan fitopatologi banyak ditemukan mikroorganisme yang 

pathogen yang menyebabkan penyakit dengan sifat-sifat kehidupan yang khas. 

Meskipun demikian, masih banyak manfaat yang dapat diambil dari mikkroorganisme 

tersebut. Penggunaan mikroorganisme dapat diterapkan dalam berbagai bidang 
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kehidupan, seperti bidang pertanian, kesehatan, dan lingkungan (Kurniawan, 2018). 

Mikroorganisme ada yang merugikan dan ada yang menguntungkan, 

mikroorganisme yang menguntungkan  ini mempunyai banyak manfaat di bidang 

pertanian antara lain berperan sebagai dekomposer yang dapat mempercepat proses 

pengomposan, dapat dijadikan pupuk cair yang dapat memacu atau meningkatkan 

kandungan unsur hara pada kompos yang akan dibuat. 

Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan kualitas bioaktivator keong mas 

dengan penambahan berbagai bahan terhadap kandungan mikroorganisme. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan  dari  Januari 2020 sampai dengan Juni 2020 di 

Laboratorium Produksi Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda. 

Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan yaitu alat pengaduk dari kayu, mesin penggiling, 

timbangan, parang, termometer air,  saringan kain, drum plastik  dengan  kapasitas 200 l 

air, handsprayer, selang plastik, gembor, meteran, timbangan, dan alat tulis.  Sedangkan   

bahan  yang digunakan yaitu air cucian beras sebanyak 20 l, air kelapa sebanyak 15 l, 

keong mas sebanyak 50 kg, rumen sapi sebanyak 20 l, buah maja sebanyak 50 kg, urine 

sapi sebanyak 30 l,  nasi basi sebanyak 50 kg, terasi 1250 g, bonggol pisang sebanyak 

50 kg, limbah buah sebanyak 50 kg, bambu sebanyak 50 kg,  dan gula merah sebanyak 

25 kg. 

Rancangan Penelitian 

 Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF).  Faktor  

pertama  penambahan  bahan ( b) yang terdiri dari 3 taraf yaitu   

b1  =  penambahan buah maja sebanyak 50 kg 

b2   =  penambahan rebung bambu sebanyak 50 kg 

b3   =  penambahan nasi basi  sebanyak 50 kg 

Faktor kedua adalah  metode fermentasi (m)  yang terdiri dari 2 taraf yaitu : 

m1 = Fermentasi anaerob  

m2 = Fermentasi aerob 

Faktor ketiga adalah  lama  fermentasi (w)  yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 
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w1 = 1 minggu  

w2 = 2 minggu 

w3 = 3 minggu 

 

 Prosedur Kerja 

Cara pembuatannya :  bonggol pisang, buah maja, rebung bambu, nasi basi  gula 

merah, dan keong  mas ditumbuk sampai halus.  Mecampurkan semua bahan untuk 

pembuatan bioaktivator sesuai dengan perlakuan (perlakuan bahan disesuaikan dengan 

perlakuan (buah maja (b1), rebung bambu (b2) dan nasi basi (b3) selanjutnya, 

mengaduk semua bahan hingga merata, drum plastik ditutup rapat tanpa ada udara 

untuk perlakuan fermentasi secara anaerob sedangkan untuk perlakuan fermentasi 

secara aerob, drum plastik ditutup kemudian dihubungkan  selang  plastik ke botol air 

mineral dengan ukuran 2 l yang diisikan air sebanyak 1 l.  Perlakuan fermentasi  secara 

anaerob dibiarkan tertutup rapat sesuai dengan perlakuan lama waktu fermentasi 

sedangkan perlakuan fermentasi aerob dilakukan pengadikan apabila suhu di atas 60 °C.  

 Pengamatan dilakukukan dengan cara mengidentifikasi jenis bakteri yang 

terdapat pada bioaktivator keong mas dengan penambahan berbagai bahan tersebut 

sesuai dengan perlakuan. 

Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil uji laboratorium disajikan 

secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji identifikasi jenis bakteri yang menguntungkan pada 

bioaktivator keong mas dengan berbagai limbah pertanian dapat dilihat pada tabel 1 

berikut ini : 

                                         Tabel 1  

                       Data hasil identifikasi jenis bakteri pada bioaktivator 

Perlakuan   Hasil Identifikasi  

b1m1w1 Clostridium sp 

b1m2w1 Clostridium sp 

b1m1w2 Bacillus sp dan Enterobacter sp 

b1m2w2 Bacillus sp dan Enterobacter sp 

b1m1w3 Bacillus sp, Clostridium,sp  dan Enterobacter sp 

b1m2w3 Pseudomonas flourescens, Azotobacter sp dan Bacillus sp 
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Perlakuan   Hasil Identifikasi  

b2m1w1 Clostridium sp 

b2m2w1 Clostridium sp 

b2m1w2 Bacillus sp dan Enterobacter sp 

b2m2w2 Bacillus sp dan Enterobacter sp 

b2m1w3 Bacillus sp, Clostridium,sp  dan Enterobacter sp 

b2m2w3 

Pseudomonas flourescens, Azotobacter sp, Azosprilium dan Bacillus 

sp 

b3m1w1 Clostridium sp 

b3m2w1 Clostridium sp 

b3m1w2 Bacillus sp dan Enterobacter sp 

b3m2w2 Bacillus sp dan Enterobacter sp 

b3m1w3 Bacillus sp, Clostridium,sp  dan Enterobacter sp 

b3m2w3 

Pseudomonas flourescens, Saccharomyces ,Azotobacter sp dan 

Bacillus sp 

 . 

  Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jenis bakteri pada 

perlakuan bahan, metode fermentasi dan waktu fermentasi yang berbeda.  Terdapat 

perbedaan jenis bakteri yang menguntungkan pada perlakuan jenis bahan, teknik 

fermentasi dan waktu fermentasi.  Semakin lama fermentasi sampai minggu ke-3 jenis 

bakteri yang dihasilkan semakin banyak.  Sedangkan pada perlakuan metode fermentasi 

aerob dan anaerob tidak terdapat perbedaan jenis bakteri kecuali pada perlakuan minggu 

ke-3, terdapat perbedaan jenis bakteri. 

 Hasil penelitian pada minggu ke-3 pada semua perlakuan mengandung lebih 

banyak jenis  bakteri dibandingkan penelitian sebelumnya yang hanya mengandung 2 

jenis  bakteri yaitu Bacillus dan Azotobacter (Manullang dan Rusmini, 2015) dan hasil 

penelitian Rusmini, dkk 2017 yang hanya mengandung satu jenis baktei yaitu bakteri 

Pseudomonas flourescens. 

 Perlakuan bioaktivator dengn penambahan buah maja yang difermentasi secara 

aerob selama 3 minggu (b3m2w3)  mengandung bakteri Pseudomonas flourescens, 

Azotobacter sp dan Bacillus sp.  Perlakuan bioaktivator dengan penambahan 

rebung bambu  yang difermentasi secara aerob selama 3 minggu (b3m2w3)  

mengandung bakteri Pseudomonas flourescens, Azotobacter sp, Azosprilium dan 

Bacillus sp dan perlakuan bioaktivator dengan penambahan nasi basi yang difermentasi 

secara aerob selama 3 minggu (b3m2w3)  mengandung bakteri Pseudomonas 

flourescens, Saccharomyces , Azotobacter sp dan Bacillus sp. 
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Pada perlakuan penambahan berbagai bahan menunjukkan hasil jenis 

mikroorganisme yang berbeda.  Pendapat ini didukung dengan hasil penelitian 

Wanapat, 2001 dalam Budiyani dkk. 2016 yang menyatakan bahwa jenis 

mikroorganisme yang telah diidentifikasi pada MOL bonggol pisang antara lain 

Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus nigger, Azospirillium, Azotobacter dan 

mikroba selulolitik sedangkan jenis mikroorganisme yang terdapat pada urine sapi 

adalah  Azotobacter, Saccaromices, Azospirillum, mikroba pelarut posfat, mikroba 

selulotik, Bacillus, Rhizobium, Pseudomonas, Aspergillus niger, dan Verticillium 

(Trubus, 2012).  Sedangkan MOL rebung bambu mempunyai Corganik dan kandungan 

giberilin yang tinggi serta mengandung mikroorganisme yang sangat penting bagi 

tanaman yaitu bakteri Azotobacter dan Azospririlum (Yeremia, 2016).  Sedangkan pada 

penelitian  MOL nasi basi Royaeni, (2014) mengandung bakteri Bacillus cereus, 

Saccaromyces cerevisae dan Aspergillus niger. 

Pada perlakuan waktu fermentasi juga terdapat perbedaan jenis bakteri dan 

jumlah bakteri yang dihasilkan pada masing-masing perlakuan, semakin lama sampai 

minggu ke-3 (21 hari) jumlah bakteri semakin banyak.  Pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa pada minggu ke-1 jumlah bakteri hanya  Clostrudium sp pada semua perlakuan, 

minggu ke-2 terjadi penambahan dan pada minggu ke-3 jenis  bakteri semakin 

meningkat.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama pada batas waktu tertentu jenis 

bakteri pada semua perlakuan semakin meningkat.  Metode dan lama fermentasi 

memberikan hasil jenis bakteri yang berbeda hal ini sesuai dengan pendapat Juanda, 

dkk (2011)  yang menyatakan bahwa Interaksi metode dan lama fermentasi 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap TCC MOL, dengan 

TCC tertinggi pada metode fermentasi tanpa selang dengan lama fermentasi 3 minggu. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perlakuan menunjukkan jenis 

mikrooorganisme yang berbeda sesuai dengan asal bahan, teknik fermentasi dan waktu 

fermentasi.  Jenis  bakteri yang terbanyak adalah pada perlakuan  minggu ke-3 pada 

semua bahan dengan teknik fermentasi yang berbeda. 
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